BAB IlI
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 KESIMPULAN

Lahan gambut terluas berada di Sumatera, disusul Kalimantan dan
Papua. Di Kalimantan, sebaran gambut cukup luas di pesisir barat Provinsi
Kalimantan Barat, terutama di wilayah Mampawa, Ketapang, Sambas,
Kubu raya dan Pontianak.

Lahan gambut memiliki kekayaan biodiversity, fungsi serta
peranan hutan rawa gambut yang menjaga dan pengatur proses
berlangsungnya keseimbangan lingkungan kehidupan seperti reservoir air,
rosot dan simpanan karbon serta lingkungan untuk kesejahteraan manusia,
Kita juga dapat mengetahui sifat karakteristik dari lahan gambut seperti,
tipologi lahan adanya subsidensi, sifat irreversible drying, tata air di lahan
gambut, pengembangan jenis pohon yang sesuai di setiap tipologi, dan lain-
lain sebagai dasar pengetahuan dalam pengelolaan hutan rawa gambut yang
lestari.

pengelolaan atau pemanfaatan lahan gambut yang kurang tepat
akan menimbulkan dampak yang sangat besar terhadap lingkungan, sosial,
dan ekonomi. Oleh karena itu, pengelolaan secara bijaksana harus
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi dan budaya

maupun fungsi ekologi secara lestari.

3.2 SARAN

Sesuai permasalahan yang selalu terjadi di lapangan dan ancaman
jangka panjang bagi manusia dan lingkungan, maka :
e Lahan gambut dengan ketebalan lapisan (= 1 m) harus dimanfaatkan

untuk habitat flora/fauna aseli setempat.
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Lahan gambut yang telah rusak dan diawali dari perubahan status
hidrologi, harus dipulihkan dengan memprioritaskan upaya pemulihan
status hidrologinya.

Pemanfaatan lahan gambut yang keliru dan dominan menimbulkan
masalah, sebaiknya segera ditinggalakan, agar tidak memperpanjang
dan memperluas permasalahan lingkungan.

Dalam kegiatan rehabilitasi lahan gambut yang terdegradasi, disarankan
dalam kegiatan revegetasi menggunakan jenis asli setempat yang sesuai
dengan ekologi dan tipologi habitat, dalam rangka meniingkatkan

populasi jenis pohon rawa gambut yang kini banyak terancam.
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